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ABSTRAKSI 

 

David Wahyu Saputra, 2022, NIT: 551811216637.T, “Analisis Tidak 

Normalnya Kerja Sistem Actuator Valve Pada Pengoperasian 

Ballast di MV. SPIL RATNA”, skripsi Program Studi Teknika, 

Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: H. Mustoliq, MM, M.Mar.E, Pembimbing II: 

Febria Surjaman, M.T. M.Mar.E. 

 

Ballast water adalah sebuah media yang digunakan untuk 

pemberat atau penyeimbang kapal serta dapat meningkatkan kemampuan 

manuver dan stabilitas kapal. Dalam proses pengopersian air ballast 

terdapat komponen-komponen yang berfungsi untuk menunjang 

kelancaran pengoperasiannya. Salah satu contoh komponen- komponen 

tersebut adalah actuator valve. Kerja actuator valve sangat berpengaruh 

terhadap kelancaran pengoperasian ballast yaitu pada saat proses 

ballasting dan deballasting. Dengan demikian, kondisi actuator valve 

harus diperhatikan dan dijaga agar selalu dalam kondisi baik, sehingga 

dalam pengoperasian ballast tidak mengalami hambatan. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam 

penyampaian masalah adalah dengan gabungan metode SHEL (Softwere, 

Hardwere, Environment, Livewere) untuk mengidentifikasi masalah yang 

diteliti, dan metode. USG (Urgency, Seriousness, Growth) untuk 

menghasilkan perioritas  masalah berupa faktor penyebab, dampak dan 

upaya terhambatnya kerja actuator valve pada pengoperasian ballast. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di 

kapal MV. SPIL RATNA pada tanggal pada 19 Agustus 2020 sampai 

dengan 29 Juli 2021, dapat disimpulkan bahwa penyebab terhambatnya 

kerja actuator valve pada pengoperasian ballast terdapat empat faktor 

prioritas masalah yaitu; kategori software adalah kurang tepatnya 

pengaturan tekanan udara pada pneumatic system, kategori  hardware 

berupa macetnya selenoid valve pada actuator, kategori environment 

berupa kondisi udara yang lembab, kategori lifeware berupa kurangnya 

kepedulian crew. Upaya yang dapat dilakukan dari ke empat faktor 

prioritas yaitu dengan melakukan pengaturan tekanan udara sesuai dengan 

panduan pada manual book, melakukan perawatan pembersihan dan 

melakukan perawatan berdasarkan kondisi (condition based maintenance), 

mempercepat aliran sirkulasi udara dan pengecatan pada lingkungan 

sekitar, melakukan kegiatan toolbook meeting, berdiskusi tentang 

permasalahan dan melakukan familiarisasi. 

Kata kunci: Aktuator dan Katup, Pengoperasian Ballast 
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ABSTRACT 

 

David Wahyu Saputra, 2022, NIT: 551811216637.T, “Analysis of 

Abnormal Work of the Valve Actuator System in Ballast 

Operation in MV. SPIL RATNA”, thesis for Engineering Study 

Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Polytecnic of 

Semarang, Supervising I: H. Mustoliq, MM, M.Mar.E, 

Supervising II: Febria Surjaman, M.T. M.Mar.E. 

 

Ballast water is a medium that is used for ballast or ship balance and 

can increase the maneuverability and stability of the ship. In the process of 

operating ballast water, there are components that function to support the 

smooth operation. One example of these components is the actuator valve. 

The actuator valve work greatly affects the smooth operation of the ballast, 

namely during the ballasting and deballasting processes. Thus, the condition 

of the actuator valve must be considered and maintained so that it is always 

in good condition, so that the ballast operation does not experience obstacles. 

The research method used by the author in delivering the problem is a 

combination of the SHEL (Softwere, Hardware, Environment, Livewere) 

method to identify the problem under study, and the method. USG (Urgency, 

Seriousness, Growth) to produce priority problems in the form of causes, 

impacts and efforts to inhibit the actuator valve in ballast operation. 

Based on the results of research that has been done by the author on 

the ship MV. SPIL RATNA on August 19, 2020 to July 29, 2021, it can be 

concluded that the cause of the delay in the work of the actuator valve in 

ballast operation, there are four priority factors of the problem, namely; the 

software category is the lack of precise air pressure settings on the pneumatic 

system, the hardware category is the jamming of the solenoid valve on the 

actuator, the environment category is humid air conditions, the lifeware 

category is the lack of crew awareness. Efforts can be made from the four 

priority factors, namely by adjusting air pressure according to the guidelines 

in the manual book, carrying out cleaning and condition based maintenance, 

accelerating air circulation and painting in the surrounding environment, 

conducting toolbook meetings. , discuss problems and familiarize. 

Kata kunci: Actuator and Valve, Ballast operation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Air ballast memiliki fungsi sebagai media pemberat serta penyeimbang 

kapal pada saat akan melakukan pelayaran, air ballast dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan manuver dan propulasi pada kapal. Air ballast 

sangat penting karena sebagai penyeimbang saat terjadi perubahan berat pada 

kapal yang terjadi dalam berbagai kondisi yang disebabkan oleh berbagai berat 

jenis beban yang sedang dimuat oleh kapal. Kegiatan pengoperasian air ballast 

yaitu ballasting (proses pengisian air ballast) dan deballasting (proses 

pembuangan air ballast) sangat penting dilakukan untuk mendapatkan stabilas 

kapal agar pelayaran dapat berjalan dengan aman.  

Dalam menunjang kelancaran proses ballasting dan deballasting, terdapat 

berbagai komponen yang sangat penting sebagai penunjang kelancaran 

pengoperasian. Salah satu contoh dari komponen-komponen tersebut yaitu 

actuator valve, yang mana actuator valve beroperasi dengan menggunakan 

silinder berisi cairan atau udara bertekanan yang dialirkan ke saluran masuk 

yang berbeda dengan piston berada di tengah untuk menghasilkan gerakan 

linier. Pada actuator pneumatic dapat diatur menjadi pegas tertutup atau terbuka 

dengan tekanan udara untuk menghasilkan gerakan yang dialirkan ke saluran 

masuk yang berbeda untuk menggerakan katup ke arah pembukaan atau 

penutupan. Oleh karena itu kondisi actuator valve harus selalu dijaga dan 

diperhatikan agar selalu berkerja dengan baik, sehingga dalam proses ballasting 

dan deballasting tidak mengalami hambatan. 
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Kelancaran pengoperasian actuator valve sangat penting karena apabila 

kerja actuator mengalami kendala, maka akan menyebabkan masalah seperti 

memperlambatnya proses penutupan dan pembukaan valve yang berpengaruh 

terhadap proses ballasting dan deballasting dalam pengoperasian ballast. 

Dalam melakukan proses tersebut air laut dikeluarkan atau dimasukan ke dalam 

tangki ballast yang kemudian dapat berpengaruh terhadap stabilitas kapal pada 

saat melakukan kegiatan bongkar muat, fungsi dilakukannya proses ballasting 

dan deballasting yaitu untuk mengatur stabilitas kapal dengan cara memasukan 

atau mengeluarkan air laut sebagai media penyeimbang kapal. Pada kegiatan 

ballasting dan deballasting dapat terganggu jika dalam pengoperasian actuator 

valve mengalami masalah. 

Dari pengalaman penulis selama melaksanakan praktek laut di MV. SPIL 

RATNA pada tanggal 18 November 2020, terdapat kendala yang dialami 

peneliti, yaitu pada saat akan melaksanakan kegiatan pengoperasian ballast 

yaitu deballasting terdapat hambatan dalam proses pembukaan valve 

menggunakan actuator, yang mana valve tidak dapat terbuka secara penuh. 

Kendala terjadi pada stem actuator yang digerakkan oleh piston didalam 

actuator yang tidak dapat melakukan pergerakan dan perputaran stem actuator 

hanya sebesar 10°, dimana dibutuhkan perputaran stem sebesar 45° atau ¼ 

putaran untuk dapat menggerakan valve dalam proses pembukaan secara penuh, 

kendala ini disebabkan oleh terhambatnya kinerja dari komponen-komponen 

pada actuator yang menyebabkan udara bertekanan tidak dapat masuk kedalam 

ruang actuator secara penuh, yaoleh karena itu perlu dilakukan tindakan segera 

agar aliran udara bertekanan dapat mengalir dengan normal dan valve dapat 
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terbuka kembali dengan maksimal. Kerusakan yang terjadi harus cepat 

diketahui penyebabnya oleh masinis dan kepala kamar mesin, sehingga perlu 

dilakukan tindakan dengan cepat dan tepat agar tidak berakibat fatal karena 

proses pengoperasian ballast sangat berpengaruh pada stabilitas kapal pada saat 

melakukan kegiatan bongkar muat. 

      Setelah melihat latar belakang yang dialami oleh penulis pada saat 

melaksanakan praktek laut diatas, bertujuan untuk mengkaji serta mengetahui 

tentang apa yang menyebabkan kerusakan pada actuator valve  tersebut agar 

proses ballasting dan deballasting dapat berjalan dengan baik, serta stabilitas 

kapal dapat terpenuhi agar proses pelayaran dapat berjalan dengan aman, yang 

membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi judul 

“ANALISIS TIDAK NORMALNYA KERJA SISTEM ACTUATOR VALVE  

PADA PENGOPERASIAN BALLAST DI MV. SPIL RATNA”. 

B. Fokus Penelitian 

   Pada fokus penelitian ini digunakan untuk dapat membatasi studi kualitatif 

serta untuk membatasi penelitian agar dapat memilih data mana yang relevan 

dan   tidak relevan untuk digunakan sebagai dasar penelitian. Pada pembatasan 

dalam penelitian kualitatif ini didasarkan pada tingkat urgensi atau kepentingan 

dari masalah yang sedang dihadapi dalam penelitia. Kegiatan penelitian ini akan 

difokuskan pada “Analisis Tidak Normalnya Kerja Sistem Actuator Valve Pada 

Pengoperasian Ballast di MV. SPIL RATNA” yang objek utamanya mengenai 

analisa kerusakan dan perbaikan actuator valve serta dapat mengidentifikasi 

faktor penyebab, dampak, serta upaya untuk mengatasi masalah yang terjadi. 
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C. Rumusan Masalah 

      Dikarenakan perawatan yang tidak terencana, serta perbaikan yang belum 

optimal pada actuator valve, merupakan salah satu masalah yang menyebabkan 

proses pengisian dan pembuangan air ballast tidak optimal. Maka pada rumusan 

masalah ini penulis akan membahas tentang : 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan tidak normalnya kerja sistem actuator 

and valve pada pongoperasian ballast ? 

2. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari terhambatnya kerja sistem actuator 

and valve pada pengoperasian ballast ? 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi penyebab terhambatnya kerja sistem 

actuator and valve pada proses pengoperasian ballast ? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diteliti oleh penulis, tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian adalah :  

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat menyebabkan terhambatnya 

kerja actuator valve pada proses pengoperasian ballast. 

2. Untuk mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan jika terjadi kerusakan 

actuator valve pada proses pengoperasian ballast. 

3. Untuk mengidentifikasi upaya dalam mengatasi faktor yang menyebabkan 

terhambatnya kerja actuator valve pada proses pengoperasian ballast. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangakn ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan perawatan dan perbaikan actuator valve. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Masinis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para masinis 

sebagai bahan acuan dalam melaksanakan perbaikan dan perawatan 

actuator valve yang terencana dan teratur agar dapat berkerja dengan 

normal. 

a. Bagi Taruna dan Taruni Pelayaran Jurusan Teknika 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan materi belajar 

dan dapat menambah wawasan serta pengetahuan mengenai perawatan 

actuator valve yang baik bagi taruna dan taruni pelayaran jurusan 

teknika. 

b. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Hasil ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi perusahaan pelayaran 

agar dapat menentukan kebijakan-kebijakan baru tentang sistem 

manajemen perawatan dan perbaikan terhadap actuator valve. 

c. Bagi PIP Semarang 

Hasil dari dilakukannya penulisan skripsi ini agar dapat menjadi 

perhatian supaya pemahaman mengenai actuator valve dalam 

pengoperasian air ballast semakin baik dan dapat dijadikan dasar ilmu 

pengetahuan tambahan bagi calon perwira transportasi laut yang 

nantinya akan bekerja di atas kapal, serta dapat menambah 

perbendaharaan dalam karya ilmiah di Perpustakaan PIP Semarang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Pada bab ini penulis akan memberikan gambaran mengenai teori yang 

terkait dengan judul ”Analisis Tidak Normalnya Kerja Sistem Actuator Valve 

Pada Pengoperasian Ballast di MV. SPIL RATNA”. Maka dari itu, penulis akan 

menjelaskan pengertian dan definisinya terlebih dahulu agar ada konteks 

pemahaman yang jelas mengenai actuator valve dalam proses pengoperasian 

ballast sebagai topik pembahasan. 

1. Analisa 

Menurut Wiradi (2006), analisis atau analisa adalah suatu kegiatan yang 

berisi sekumpulan kegiatan seperti menganalisis, membedakan, memilih 

apa yang diklasifikasikan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 

masing-masing, yang kemudian mencari maknanya dan menafsirkan 

maknanya. Menurut Komarudin (2001), analisa atau analisis merupakan 

suatu kegiatan berfikir untuk membagi suatu kelompok menjadi bagian-

bagian, sehingga dapat mengidentifikasi tanda-tanda komponen dan fungsi 

dari masing-masing agar saling terhubung satu sama lain didalam suatu 

kelompok yang terpadu. 

Berdasarkan pada penjelasan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

analisi atau analisa adalah proses pokok suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan cara sistematis untuk menentukan bagian-bagiannya dan hubungan 

antar bagian secara menyeluruh, agar memperoleh pemahaman dan 

pengertian yang jelas. 
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2. Ballast 

Menurut Konvensi International Dalam Pengendalian dan Manajemen 

Ballast Water serta Sedimen 2004 Pasal 1 butir 2. Ballast water merupakan 

air dengan zat atau bahan atau benda yang mempunyai sifat ketergantungan 

terhadap air tersebut ketika dibawa oleh kapal yang dapat difungsikan untuk 

mengatur stabilitas atau tekanan pada kapal, mengendalikan trim, list 

(kemiringan), dan benaman kapal. Sedangkan pengertian ballast water 

menurut Dictionary of Marine Insurance (2008) adalah suatu barang 

pemberat yang berasal dari air laut yang dibawa oleh kapal untuk mengatur 

serta memastikan stabilitas kapal pada saat kondisi kapal tanpa muatan atau 

sedang dengan muatan yang berjumlah sedikit. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ballast water adalah 

air laut yang digunakan oleh kapal pada saat kondisi muatan kosong atau 

setengah terisi, yang digunakan sebagai pemberat untuk dapat menjaga 

stabilitas dan keseimbangan kapal agar kegiatan pelayaran dapat berjalan 

lancar. Kegiatan pada saat proses pengambilan air laut dari perairan sekitar 

(ballasting) dan saat pembuangan air ballast (deballasting) di kapal sangat 

penting sebagai pengoperasian pelayaran kapal supaya aman dan efesien. 

Maka dari itu seluruh crew kapal harus menjaga seluruh komponen-

komponen permesinan khususnya dalam menunjang pengoperasian ballast 

di kapal, seperti salah satunya yaitu actuator valve sebagai alat bantu 

mekanis yang memiliki peran penting dalam proses pengoperasian ballast, 

yaitu dalam proses pembukaan dan penutupan katup untuk melakukan 

proses pengisian atau pembuangan air laut dalam tangki ballast. 



8 

 

 

3. Valve dan Actuator 

a. Pengertian valve dan actuator 

1) Katup (valve) 

Menurut Ulanski (1991: 3), valve adalah sebuah alat mekanis 

yang mempunyai tekanan yang berfungsi untuk mematikan serta 

memodifikasi aliran cairan yang telah melewatinya. Proses dalam 

katup tersebut disebabkan karena perpindahan elemen penutupan 

seperti (bola, steker, cakram, gerbang, dll) yang menempel pada 

batang yang terletak pada luar tubuh.  

Penjelasan mengenai definisi dasar valve ini menunjukan bahwa 

katup (valve) merupakan sebuah perangkat yang sangat sederhana. 

Valve mempunyai bagian untuk menahan tekanan suatu cairan 

(fluida), dengan elemen penutupan yang berfungsi untuk mematikan 

serta memodifikasi aliran yang melewatinya melalui batang, yang 

akhirnya batang akan bergerak untuk dapat merubah posisi kontrol 

dari elemen penutupanya. 

Pada pelaksanaanya diatas kapal, katup (valve) difungsikan 

untuk mengalirkan serta mematikan aliran air laut (balast), air tawar 

dan suatu cairan kimia pada saat pengoperasian. Valve yang berkerja 

secara otomatis dapat digerakan dengan actuator yang 

menggunakan udara bertekanan atau fluida sebagai media 

pendorong pada torak (piston) yang berada di dalam actuator. Valve 

yang digunakan pada sistem ballast ini adalah butterfly valve yang 

digerakkan menggunakan actuator dengan jenis piston actuator. 
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2) Aktuator (actuator)  

Menurut Nursahid (2017: 11), aktuator (actuator) merupakan 

sebuah alat yang mengubah tenaga listrik, fluida, atau udara 

bertekanan menjadi sebuah gerakan mekanis untuk mengontrol 

valve saat proses membuka dan menutupnya. Perangkat aktuator 

dipasang ke batang katup untuk memindahkan elemen penyegelan.  

Actuator dapat dioperasikan dengan handwheel atau handlever 

untuk operasi manual, dan diafragma atau piston yang ditenagai 

oleh udara atau hidraulik terkompresi untuk operasi otomatis. Pada 

aktuator otomatis menggunakan sumber tenaga hidrolik, pneumatik, 

atau listrik untuk proses pengoperasian valve. Actuator hidrolik dan 

pneumatic masing-masing menggunakan cairan atau udara 

bertekanan. Sedangan actuator electrik menggunakan media 

penggerak motor listrik untuk menggerakan valve. 

b. Fungsi valve dan actuator  

1) Fungsi katup (valve)  

Menurut Ulanski (1992: 5), katup (valve) adalah salah satu 

perangkat mekanis yang memiliki fungsi untuk mengatur, 

mengontrol atau mengarahkan aliran suatu cairan, gas, atau padatan 

yang terfluidisasi dengan membuka atau menutup sebagian atau 

penuh dari jalan alirannya. Dalam pengaplikasiannya valve di atas 

kapal digunakan sebagai alat bantu dalam proses pengoperasian 

ballast. Berikut ini adalah fungsi dasar dari katup (valve) menurut 

pengoperasiannya : 
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a) On-off service  

Pada on-off service katup difungsikan untuk menutup atau 

memblokir aliran media dalam proses. Katup ini juga dapat 

disebut dengan katup blok. Katup (valve) dalam fungsi ini 

merupakan salah satu penggunaan yang paling umum 

digunakan. Berikut ini adalah gambar dari butterfly valve yang 

berada di atas kapal dengan fungsi sebagai on-off service : 

Sumber : Data Pribadi (2020) 

Fungsi on-off service merupakan salah satu kegunaan dari 

valve (katup) yang biasanya digunakan pada sistem 

pengoperasian air ballast, Katup dengan fungsi tersebut 

digunakan dalam proses membuka atau menutup aliran air laut 

saat pengoperasian ballast. Didalam katup (valve) memiliki 

bagian-bagian untuk membantu dalam menunjang 

pengoperasiannya. Berikut ini adalah bagian-bagian dari 

butterfly valve : 

Gambar 2.1 Valve (buterfly valve) 
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b) Flow control  

Pada fungsi ini katup (valve) digunakan untuk mengubah 

atau mengontrol laju aliran suatu cairan (fluida) dengan cara 

memodifikasi atau merubah laju aliran dengan menghasilkan 

penurunan tekanan pada cairan yang melewati valve untuk dapat 

memenuhi persyaratan proses.  

c) Divert flow  

Dalam fungsi ini katup (valve) berkerja dengan 

menggunakan aliran fluida (cairan) yang dapat didistribusikan 

dan dialihkan melalui beberapa katup dengan berlipat ganda. 

Katup tiga arah (three way-valve) adalah salah satu jenis katup 

yang sering menggunakan fungsi ini, tetapi pada katup empat 

dan lima arah dalam fungsi ini juga tersedia, yang digunakan 

untuk memperluas pengaturan pola aliran dan porting.  

Gambar 2.2 Bagian-bagian dari butterfly valve 
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d) Two-stage shutoff  

Pada fungsi two-stage shutoff yaitu dengan batch control 

system yang memerlukan kontrol dengan dua langkah. Hal ini 

dapat dilakukan menggunakan dua katup yang disusun pada 

sistem pintas paralel. Pada saat kedua katup terbuka dengan 

penuh, maka aliran akan tersedia. Jika pada salah satu katup 

dimatikan, maka kondisi aliran akan dikurangi secara perlahan-

lahan sampai mencapai tingkat tekanan yang diperlukan dan 

ketika kedua katup tertutup tidak akan terjadi aliran. 

e) Blending  

Bekerja ketika dua katup (valve) berada pada tempat yang 

sama dan dioperasikan secara bersamaan menggunakan actuator 

tunggal pada masing-masing katup. Katup fungsi ini biasanya 

digunakan untuk pencampuran dua cairan yang berbeda. 

2) Fungsi aktuator (actuator)  

Menurut Nesbitt (2008:28), aktuator merupakan sebuah alat 

mekanis yang merubah tenaga listrik, cairan (fluida), maupun udara 

bertekanan menjadi energi mekanik atau gerak dengan kuantitas lain 

seperti kecepatan dengan perangkat bantu elektromagnetik sehingga 

dapat mengatur posisi katup agar dapat memastikan kontrol yang 

tepat dari cairan proses, yang mana posisi katupnya hanya "terbuka" 

atau "tertutup". Supaya dapat beroperasi dengan optimal, aktuator 

harus berkerja dengan baik agar dapat memberikan respon yang 

tepat, cepat, dan akurat terhadap sinyal kontrol yang diterima. 
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c. Jenis-jenis dan sistem kerja actuator valve  

1) Jenis-jenis katup (valve) 

Menurut Ulanski (1992: 4), katup (valve) merupakan alat 

mekanis yang berfungis untuk mengarahkan, mengatur, dan 

mengontrol aliran dari suatu cairan yang mempunyai tekanan yang 

bekerja dengan mematikan atau memodifikasi pada aliran cairan 

yang telah melewatinya.  

Menurut Nesbitt (2008: 12), katup (valve) mempunyai beberapa 

jenis antara lain adalah : 

a) Isolating valve (katup isolasi)  

Katup isolasi adalah jenis katup yang biasanya dipasang 

pada sistem penanganan fluida yang menghentikan aliran media 

proses ke lokasi tertentu untuk berbagai alasan. Katup jenis ini 

biasanya dipasang untuk tujuan pemeliharaan atau keselamatan 

dalam suatu proses. Katup isolasi juga dapat digunakan untuk 

menyediakan logika aliran (memilih satu jalur aliran antara jalur 

yang lain), dan bisa juga digunakan untuk menghubungkan 

peralatan ekternal ke sistem.  

Katup isolasi biasanya dipasang pada manifold yang kosong 

atau ujung garis untuk memungkinkan dapat disambungkan 

dengan peralatan tambahan tanpa mematikan proses suatu 

pengoperasian untuk dapat menambah keamanan. Katup dapat 

diklasifikasikan sebagai katup isolasi karena fungsinya yang 

dimaksudkan dalam suatu sistem. 
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b) Non-return valves (check valve) 

Menurut Nesbitt (2008:13), non-return valves merupakan 

jenis valve yang berfungsi untuk menghambat cairan yang 

bersirkulasi dengan cara yang tidak tepat dalam suatu sistem. 

Sebagai katup satu arah yang bekerja dengan cara mengatur 

aliran cairan (fluida) hidrolik supaya hanya satu arah aliran saja 

yang mengalir, jika suatu tekanan cairan hidrolik sudah melewati 

katup, maka fluida tidak dapat berbalik arah atau kembali. 

c) Regulators  

Menurut Nesbitt (2008: 13), regulators berfungsi sebagai 

alat pengganti katup kontrol pada saat proses set-point deviasi 

tidak kondisi kritis. Regulators merupakan katup kontrol yang 

bersifat pneumatic dengan memasang katup listrik, yaitu 

komponen sistem hidrolik atau pneumatic untuk mengatur 

besarnya tekanan fluida dari sistem sumber tekanan yang tinggi. 

d) Control valves  

Menurut Robbi Ferdian (2020: 118), control valve berfungsi 

sebagai pengendali aliran, temperatur, tekanan, dan level cairan 

dengan cara membuka atau manutup penuh atau sebagian 

sebagai respon terhadap sinyal yang akan diterima. Namun dari 

pengendali yang membandingkan “set-point” pada “variable 

process” yang nilainya didapatkan dari sensor yang dapat 

memantau perubahan dalam kondisi ketika proses “on” atau 

“off” untuk mengendalikan fluida yang menalir pada pipa. 
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Berikut unsur-unsur dari sistem kontrol otomatis yaitu : 

i). Actuator yang dapat memodulasi valve 

ii). Kontroler yang bekerja terhadap actuator 

iii). Sensor yang digunakan untuk variable process 

iv). Cairan yang dapat dikontrol 

v). Katup kontrol yang digunakan untuk mengontrol aliran 

Dengan adanya interaksi berbagai unsur tersebut dapat 

menjadikan dasar dalam sistem kontrol, pada prinsip kerjanya 

digunakan untuk mengendalikan fluida (cairan) yang mengalir 

dalam pipa. 

e) Safety relief valve (katup pengaman) 

Menurut Nesbitt (2008: 17), pada katup pengaman yang 

digunakan untuk mengontrol atau membatasi tekanan di atas 

nilai batas yang telah ditentukan dalam suatu sistem. Tekanan 

yang menumpuk dapat menciptakan ganguan proses, kegagalan 

instrumen atau peralatan atau kebakaran. Tekanan dilepaskan 

dengan memberikan fluida bertekanan mengalir dari saluran 

alternatif keluar dari sistem. Sistem bertekanan dirancang untuk 

memberikan batas keselamatan yang dapat diterima material.  

2) Jenis-jenis actuator  

Menurut Nesbitt (2008: 28), actuator memiliki fungsi untuk 

mengontrol atau menggerakkan sebuah sistem penggerak katup; 

gerbang, bola, steker, dll supaya "terbuka" maupun "tertutup" untuk 

dapat memastikan kontrol yang sesuai dari suatu cairan proses.  
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Actuator diaktifkan menggunakan lengan mekanik yang biasa 

digerakkan dengan motor listrik yang digerakan oleh pengontrol 

secara otomatis yang diprogram menggunakan mikrokontroler. 

Jenis dan ukuran actuator harus tepat agar dapat memenuhi 

persyaratan keandalan, ekonomi dan akurasi. Pada proses katup 

kontrol dan isolasi, actuator memiliki beberapa jenis antar lain : 

a) Diaphragm actuator (aktuator diafragma)  

Aktuator diafragma merupakan salah satu jenis actuator 

yang memiliki fungsi untuk mendorong batang aktuator ke 

bawah menggunakan udara dari wadah diafragma. Pada proses 

ini disebut sebagai “direct-acting”, yang dihasilkan dari sistem 

ini berupa kompresi udara. Jika pasokan tekanan berkurang 

menyebabkan terdorongnya kembali batang penggerak. 

      Aktuator diafragma dilihat pada prosesnya bekerja dengan 

menggunakan tekanan udara antara 0,21 bar sampai dengan 1,02 

bar dan 3 psi sampai dengan 15 psi, untuk dapat mengoperasikan 

katup.  

Actuator jenis ini memiliki keunggulan antara lain : 

i). Kontruksinya sangat kuat 

ii). Proses yang sederhana dan harganya murah 

iii). Tidak memerlukan penyesuaian pegas 

iv). Memiliki sistem keamanan dan tidak memerlukan segel 

v). Actuator dapat diatur kembali pada posisi terbuka maupun 

tertutup, jika mengalami kegagalan pada pasokan udara 
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Penggunaan pengontrol pneumatik bertujuan untuk 

menghasilkan tekanan pada aktuator diafragma. Dikarenakan 

rentang pengaturan yang sangat besar yaitu 1: 1000 dan tekanan 

yang sangat stabil. Hal ini merupakan keseimbangan yang terjadi 

antara tekanan yang terjadi di bawah diafragma serta tekanan 

pegas di atas diafragma untuk menentukan posisi sumbat katup. 

b) Piston actuator (aktuator silinder)  

Aktuator piston dapat disebut dengan "aktuator silinder", 

aktuator piston meruapakan jenis actuator yang berkerja dengan 

mengubah energi yang diciptakan dengan kompresi udara 

menjadi gerak mekanis. Aktuator piston bisa beroperasi pada 

tekanan yang lebih tinggi, dengan piston yang bekerja dengan 

menghasilkan tenaga motif dari udara, karena untuk menjaga 

tekanan udara agar tetap tinggi agar dapat memaksa diafragma 

untuk memutar dan memindahkan batang katup (valve). Berikut 

ini adalah gambar dari piston actuator : 

                         Sumber : Data pribadi (2020) 

Gambar 2.3 Actuator (piston actuator) 
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Pada pengoperasiannya udara dihasilkan harus dalam 

kondisi yang kering (tingkat kelembaban yang rendah) dan tidak 

kotor (mengandung partikel-partikel padat), dengan pengaturan 

tekanan yang tinggi yaitu 8 sampai 10 bar untuk dapat 

mengerakan piston di dalam actuator. Proses sistem udara yang  

pada actuator adalah sebagai berikut : 

 Pada prosesnya udara bertekanan disuplai dari tabung udara, 

yang kemudian disaring melalui filter udara untuk menghilankan 

kotoran-kotoran dengan tekanan udara yang dapat dilihat pada 

pressure gauge, kemudian melewati relief valve yang bekerja 

untuk mengatur tekanan dan mencegah terjadinya tekanan lebih, 

selanjutnya udara bertekanan melewati check valve untuk 

mengatur aliran udara dan mencegah terjadinya arus balik udara, 

selanjutnya udara bertekanan disalurkan pada selenoid control 

valve ketika mendapatkan tegangan input akan menarik plunger 

dan udara bertekanan dengan cepat dapat mengisi volume 

silinder untuk menggerakan piston di dalam actuator.  

Gambar 2.4 Sistem udara pada actuator 
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Aktuator piston yang bekerja dengan sistem silinder kerja 

ganda (double acting cylinder) yang memiliki dua saluran yaitu 

saluran masukan dan saluran pembuangan yang prinsip 

operasinya menghasilkan gerakan maju atau mundur yang 

termodulasi dengan menaikkan atau menurunkan tekanan udara 

pada kedua sisi piston di dalam silinder. Berikut adalah gambar 

sistem kerja pada actuator : 

Pada gambar sistem kerja actuator di atas yang ditunjukan 

dengan tanda “A” menunjukan udara bertekanan yang masuk 

pada saluran masukan yang mengisi ruang di dalam silinder 

untuk mendorong piston bergerak mundur sampai batas 

maksimum dan udara pada sisi luar piston keluar pada saluran 

pembuangan yang ditunjukan dengan tanda “B” untuk 

menghasilkan gerakan pada stem actuator sebesar 45° atau ¼ 

putaran dengan arah berlawanan jarum jam (counterclockwise) 

dan mekanisme pergeraakan stem ini akan menghasilkan 

gerakan pada valve untuk melakukan proses pembukaan. 

0° 
0° 45° 45° 

A 

B A 

B 

Counterclockwise Clockwise 

Gambar 2.5 Skema sistem kerja actuator 
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 Pada proses selanjutnya yaitu ditunjukan dengan tanda “B” 

yang menunjukan udara bertekanan yang masuk pada saluran 

masukan yang mengisi ruang di dalam silinder dan di bagian luar 

piston untuk mendorong piston bergerak maju sampai batas 

maksimum dan udara pada sisi dalam piston keluar pada saluran 

pembuangan yang ditunjukan dengan tanda “A” untuk 

menghasilkan gerakan pada stem actuator sebesar ¼ putaran 

atau kembali pada 0° dengan arah searah dengan jarum jam 

(clockwise) dan mekanisme pergerakan pada stem ini akan 

menghasilkan gerakan pada valve untuk melakukan proses 

penutupan. Daftar komponen dari piston actuator terlampir pada 

lampiran 8. Berikut adalah keuntungan dari aktuator piston 

adalah : 

i). Posisi actuator dapat diatur kembali pada posisi terbuka 

dan tertutup ketika terjadi kegagalan pada pasokan udara 

ii). Beroperasi lebih cepat karena memiliki tekanan udara yang 

beropersi lebih tinggi 

iii). Kekuatan yang lebih besar yang memungkinkan posisi 

presisi yang lebih tinggi 

iv). Dapat bekerja pada suhu yang tinggi dan memiliki beat 

yang cepat 

v). Memiliki kontruksi yang sederhana serta kapasitas tinggi 

dan torsi rendah 
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c) Electro-hydrolic actuator (aktuator elektro hidrolik) 

Pada aktuator electro hidrolik bekerja menggunakan kontrol 

motor sevro yang mengintegrasikan stasiun sumber minyak 

dengan sistem elektro hidrolik. Motor harus memiliki kinerja 

yang stabil dan dapat memenuhi persyaratan dari berbagai 

kondisi kerja aktuator elektro hidrolik dan komponen penguat 

daya sera komponen-komponen pendung pada aktuator elektro 

hidrolik.  

Motor berkerja dengan mengubah input sinyal listrik daya 

rendah menjadi sebuah energi hidrolik dengan tekanan aliran 

output yang tinggi, dengan dua arah yang mengendalikan aliran 

dan tekanan output yang dapat menyebabkan perpindahan pada 

aktuator dengan kecepatan, akselerasi dan kontrol gaya yang 

bagus. Berikut adalah keuntungan dari actuator jenis electro 

hydraulic actuaor adalah : 

i). Mempunyai kekuatan yang tinggi pada daya outputnya  

ii). Memiliki respon dinamis yang cepat 

iii). Akurasi kontrol yang tinggi 

iv). Struktur yang kompak untuk sistem keselamatannya jika 

ditemukan adanya komponen yang rusak  

v). Dapat menjadi control loop dari berbagai permesinan 

berkecepatan tinggi 
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B. Kerangka Penelitian 
 

 

 

Berdasarkan kerangka penelitian diatas, penulis akan menganalisis dari 

hasil topik pada pembahasan yaitu kerja actuator valve pada pengoperasian 

ballast. Setelah dilakukan penelitian dari topik yang dibahas tersebut dapat 

mengahasilkan faktor penyebab dari rumusan masalahnya kemudian penulis 

ingin mengetahui faktor penyebabnya kemudian dampak yang diakibatkan dari 

faktor penyebab yang terjadi, serta upaya yang dapat dilakukan supaya 

mengatasi masalah yang ada agar actuator valve dapat berkerja dengan normal. 

Analisi hasil penelitian menggunakan metode SHEL dan USG 

dengan observasi, wawancara, dan studi pustaka 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor penyebab 

terhambatnya kerja actuator valve 

    Dampak dari faktor-faktor yang menyebabkan terhambatnya   

kerja actuator valve 

     Faktor-faktor yang menyebabkan terhambatnya kerja actuator 

valve  

Analisi Tidak Normalnya Kerja Sistem Actuator Valve Pada 

Pengoperasian Ballast di MV. SPIL RATNA 

Gambar 2.6 Kerangka Penelitian 
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      Setelah mengetahui upaya apa saja yang dapat dilakukan, dari permasalahan 

diatas penulis membuat landasan teori yang kemudian dilakukannya analisa dari 

hasil penelitian menggunakan observasi, wawancara, dan studi pustaka yang 

telah dilakukan oleh peneliti yang kemudian dapat diketahui faktor apa dan 

masalah tersebut dapat dikembangkan melalui proses analisa SHEL. Dari hasil 

faktor-faktor yang telah dibahas maka akan ditemukan dampak dari masalah 

tersebut serta upaya untuk mengatasi tidak normalnya kerja actuator valve, 

yang kemudian menghasilkan simpulan serta saran dari penulis supaya dapat 

mengatasi masalah mengenai terhambatnya kerja actuator valve secara optimal.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penyusunan data penelitian yang telah diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka dengan metode penelitian 

SHEL dan USG yang telah diuraikan dalam pembahasan bab-bab sebelumnya 

maka dai itu penulis dapat menarik kesimpulan yang berkaitan dengan masalah 

yang dibahas dalam skripsi ini sebagai akhir yaitu : 

1. Faktor yang menjadi penyebab terhambatnya kerja valve actuator pada 

pengoperasian ballast di MV. SPIL RATNA disebebkan oleh, kurang 

tepatnya pengaturan tekanan udara pada pneumatic system, macetnya 

selenoid valve pada actuator, kondisi udara yang lembab, dan kurangnya 

kepedulian crew. Berdasarkan survey penilaian yang telah dilakukan 

penulis, faktor yang menjadi prioritas paling utama pada penelitian ini 

adalah macetnya selenoid valve pada actuator. 

2. Dampak yang disebabkan oleh faktor penyebab terhambatnya kerja valve 

actuator pada pengoperasian ballast terkait kurang tepatnya pengaturan 

udara pada pneumatic system adalah terjadinya kerusakan pada komponen 

valve actuator dan tidak maksimalnya gerakan piston di dalam actuator. 

Dampak yang disebabkan oleh macetnya selenoid valve pada actuator 

adalah udara bertekanan tidak dapat masuk ke ruang actuator yang 

menyebabkan valve actuator tidak dapat bekerja, dan proeses 

pengoperasian ballast menjadi terhambat. Dampak yang terjadi kondisi 

udara yang lembab adalah kerusakan seal pada actuator yang menyebabkan 
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kerja actuator valve kurang maksimal. Dampak yang disebabkan oleh 

kurangnya crew adalah kotornya area pada valve actuator dan 

keterlambatan dalam proses penanganan masalah serta buruknya proses 

penanganan masalah. 

3. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah berdasarkan faktor 

penyebab terhambatnya kerja valve actuator pada pengoperasian ballast 

terkait kurang tepatnya pengaturan tekanan udara pada pneumatic system 

adalah melakukan pengaturan tekanan udara sesuai dengan panduan pada 

manual book. Upaya yang dapat dilakukan terkait dengan macetnya 

selenoid valve pada actuator adalah melakukan pengeckan dan pembersihan 

selenoid valve pada actuator. Upaya yang dapat dilakukan terkait kondisi 

udara yang lembab adalah mengganti seal actuator dengan yang baru dan 

mempercepat sirkulasi udara. Sedangkan terkait kurangnya kepedulian crew 

adalah melakukan kegiatan pengecekan secara berkala. Dari pelaksanaan 

upaya tersebut di harapkan kondisi valve actuator dapat bekerja kembali 

dengan normal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman penulis dalam melaksanakan penelitian ini 

terdapat beberapa faktor yang menjadi keterbatasan dan kekurangan dari 

penelitian yang penulis lakukan. Faktor dari keterbatasan dan kekurangan 

berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah : waktu yang terbatas pada saat 

melakukan penelitian, kurangnya pengalaman dari penulis, fasilitas sarana dan 

prasarana yang kurang memadahi, dan wawasan ilmu pengetahuan yang masih 

terbatas. 
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C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah di uraikan peneliti, 

maka penelitin memberikan beberapa saran agar penelitian bisa lebih sempurna, 

maka peneliti memberikan saransebagai berikut : 

1. Bagi taruna dapat melakukan penelitian dengan topik yang sama di kapal 

yang berbeda, menggunakan metode yang sama agar mendapatkan 

perbandingnan. Dapat melakukan penelitian dengan topik yang sama tetapi 

menggunakan metode yang berbeda. 

2. Bagi masinis di kapal agar dapat melakukan perawatan dan perbaikan secara 

teratur, serta dapat mengoperasiakan ballast dengan benar sesaui dengan 

prosedur yang ada. 

3. Bagi perusahaan dapat lebih meningkatkan komunikasi dengan crew kapal, 

seperti masinis mengenai laporan agar kebutuhan spare part kapal dapat 

terpenuhi. 

Demikian kesimpulan yang telah peneliti rangkum serta saran yang dapat 

diberikan untuk seluruh pembaca mengenai penelitian ini, walau pada 

penelitian ini masih belum sempurna tetapi harapannya dapat menjadi bahan 

acuan dalam melakukan perawatan dan perbaikan valve actuator pada 

pengoperasian ballast yang sangat berpengaruh dalam kegiatan operasional 

kapal. 
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Lampiran 1  

Hasil kegiatan wawancara dengan Chief Engineer 

Cuplikan catatan hasil   wawancara   penulis dengan KKM di MV. SPIL 

RATNA yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik                                   :    Wawancara 

Penulis / Engine Cadet          :    David Wahyu Saputra 

KKM / Chief Engineer          :   Try Haryono 

Tempat, Tanggal                    :   Engine Control Room, 21 November 2020 

 

Cadet    : Selamat sore Chief  Try 

Chief E : Iya, selamat sore Det 

Cadet         : Sudah berapa lama Chief Try bekerja di MV. SPIL RATNA ? 

Chief E      :  Saya menjadi Chief Engineer di kapal ini selama 4 bulan dari 

bulan Mei 2020. 

Cadet        :   Sudah berapa kali Chief menjadi Chief Engineer diatas kapal ? 

Chief E     :  Saya menjadi Chief Engineer diatas kapal sudah 4 kali. 

Cadet        :   Selama menjadi Chief Engineer sudah berapa kali menemukan 

actuator valve seperti yang berada di MV. SPIL RATNA. 

Chief E     :  Selama saya menjadi Chief Engineer saya sudah 3 kali 

menemukan dalam proses pengoperasian ballast menggunakan 

permesinan bantu actuator valve. 

Cadet           :  Selama menjadi Chief Engineer diatas kapal apakah sebelumnya 

pernah mengalami kerusakan pada pengoperasian ballast 

seperti ini  Chief ? 

Chief E   : Sebelumnya, belum pernah mengalami kerusakan komponen-

komponen pengoperasian ballast. 

Cadet    : Komponen pendukung pengoperasian ballast di MV. SPIL 

RATNA, salah satunya yaitu actuator valve yang saat ini 

mengalami hambatan dalam pengoperasiannya. Menurut Bass 
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Try apakah faktor-faktor yang menyebabkan terhambatnya 

kerja valve actuator pada pengoperasian ballast ? 

Chief E     :  Menurut pengalaman dan pengetahuan saya faktor-faktor yang 

menyebabkan terhambarnya kerja valve actuator pada 

pengoperasian ballast adalah kurang tepatnya pengaturan 

tekanan pada pneumatic system, macetnya selenoid valve pada 

actuator, kondisi udara yang lembab, dan kurangnya kepedulian 

crew. 

Cadet        :   Dari faktor-faktor yang telah Chief sebutkan, apa saja dampak 

yang ditimbulkan dari faktor penyebab tersebut ? 

Chief E     :  Menurut pengalaman dan pengetahuan saya dampak yang 

terjadi akibat dai faktor-faktor penyebab tersebut adalah 

kerusakan pada komponen actuator, actuator tidak dapat 

bekerja karena udara tidak masuk ke ruang actuator, valve 

tidak dapat bergerak dengan maksimal, dan keterlambatan 

dalam proses penanganan masalah.  

Cadet        :  Dari beberapa dampak yang telah disebutkan Chief Try di atas 

memiliki dampak yang buruk, kemudian bagaimana upaya 

untuk mengatasi faktor-faktor penyebab terhambatnya kerja 

valve actuator pada pengoperasian ballast ? 

Chief E      :  Menurut pengalaman dan pengetahuan saya upaya untuk 

mengatasi faktor-faktor penyebab terhambatnya kerja actuator 

pada pengoperasiaan ballast  adalah melakukan pengaturan 

tekkanan udara sesuai dengan panduan pada manual book, 

melakukan pengecekan dan pembersihan selenoid valve pada 

actuator, membersihkan bagian stem yang berkarat, dan 

melakukan kegiatan toolbox meeting secara rutin. Dari 

pelaksanaan upaya tersebut valve actuator dapat kembali 

bekerja dengan normal. 

Cadet        :  Dari beberapa faktor-faktor yang Chief sebutkan diatas, jika 

diberikan nilai sebagai prioritas masalah yang harus segera 

diatasi ? 
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Chief E     :  Dari faktor-faktor yang telah saya sebutkan jika diberikan nilai 

prioritas masalah dan harus segera diselesaiakan maka faktor 

tersebut adalah ? 

a. Kurang tepatnya pengaturan tekanan udara pada pneumatic 

system 15 

b. Macetnya selenoid valve pada actuator 15 

c. Kondisi udara yang lembab15 

d. Kurangnya kepedulian crew 15 

Cadet         :   Terimakasih Chief  Try atas waktu dan ilmunya hari ini, semoga 

bermanfaat bagi penulis dalam melaksanakan penelitian dan 

seluruh crew dapat bekerja sesuai dengan prosedur untuk 

menjaga kondisi actuator valve pada pengoperasian ballast. 

Chief E    :  Oke Det sama sama, meskipun itu merupakan tanggung jawab 

masinis 3, tetapi seluruh crew wajib mengetahui tentang 

permesinan bantu ini untuk membantu kelancara pengoperasian 

ballast.  

Jakarta, 21 November 2020 

 

TRY HARYONO 

                                                                                         Chief Engineer 
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Lampiran 2  

Formulir Kuesioner USG 

 

I. Identitas Responden 

 

Nama Responden  :........................ 

  Bagian/ Unit   :........................ 

  Nama kapal   :........................ 

  Tahun pembuatan kapal :........................ 

 

II. Tanggapan Responden 

Beri tanggapan menurut pendapat taruna/I dengan 

memberikan tanda silang (X), pada pilihan tanggapan yang telah 

disediakan yaitu : 

U : Urgency (Kegawatan)           1 : Sangat Kecil 

S  : Seriusness (Mendesaknya)            2 : Kecil 

G : Growth (Pertumbuhan)           3 : Sedang 

*  : Prioritas Masalah                          4 : Besar 

               5 : Sangat Besar 

 

 

Petunjuk : 

1. Baca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini 

dengan cermat sebelum saudara memberikan pendapat. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai 

dengan keadaan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada 

jawaban yang saudara pilih. 

Jawaban dikerjakan pada kertas ini. 
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a. Seberapa mendesak (Urgency) faktor-faktor yang menyebabkan tidak 

tercapainya suhu di dalam ruangan pendingin ? 

 

NO 

 

USG 

 

SHEL 

FAKTOR 

      NILAI  
 

      URGENCY 

1 2 3 4 5 

1. Software 

Kurang tepatnya pengaturan 
tekanan udara pada 
pneumatic system 

     

Kurang tepatnya pengaturan 

udara pada pneumatic system 
     

2. Hardware 

Macetnya selenoid valve 

pada actuator 
     

Terdapat karat pada stem 

(batang katup) 
     

3. Environment 

Kondisi udara yang lembab      

Kondisi udara yang kotor      

4. Liveware 

Kurangnya kepedulian crew      

Kurangnya komunikasi antar 

crew 
     

 

 

 

b. Seberapa serius (Seriousness) faktor yang menyebabkan tidak 

tercapainya suhu di dalam ruangan pendingin ? 

NO 

 

USG 

 

SHEL 

 

 

             

FAKTOR 

      NILAI  
 

      URGENCY 

1 2 3 4 5 

1. Software 

Kurang tepatnya pengaturan 
tekanan udara pada 
pneumatic system 

     

Kurang tepatnya pengaturan 

udara pada pneumatic system 
     

2. Hardware 

Macetnya selenoid valve 

pada actuator 
     

Terdapat karat pada stem 

(batang katup) 
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3. Environment 

Kondisi udara yang lembab      

Kondisi udara yang kotor      

4. Liveware 

Kurangnya kepedulian crew      

Kurangnya komunikasi antar 

crew 
     

 

c. Seberapa berkembang (Growth) faktor-faktor yang menyebabkan tidak 

tercapainya suhu di dalam ruangan pendingin ? 

NO 

 

USG 

 

SHEL 

FAKTOR 

      NILAI  
 

      URGENCY 

1 2 3 4 5 

1. Software 

Kurang tepatnya pengaturan 
tekanan udara pada 
pneumatic system 

     

Kurang tepatnya pengaturan 

udara pada pneumatic system 
     

2. Hardware 

Macetnya selenoid valve 

pada actuator 
     

Terdapat karat pada stem 

(batang katup) 
     

3. Environment 

Kondisi udara yang lembab      

Kondisi udara yang kotor      

4. Liveware 

Kurangnya kepedulian crew      

Kurangnya komunikasi antar 

crew 

     

 

 

                      Jakarta,          November 2020 

 

 

 

 

              (____________________) 
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Lampiran 3 

Hasil Kuesioner USG Penilaian Responden  

 

     
NO 

 

NAMA 

SOFTWARE HARDWARE ENVIRONMENT LIVEWARE 

A' B' C' D' E' F' G' H' 

U S G U S G U S G U S G U S G U S G U S G U S G 

1 TRY HARYONO 3 3 5 5 5 2 5 5 5 4 2 2 4 5 4 5 5 3 5 3 5 3 3 3 

2 KRISMAN TANDIBURE 5 2 5 3 3 2 3 5 5 3 4 4 3  4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 

3  ARDIANSYAH 3 5 3 3 5 5 4 5 5 3 5 2 5   4 5 4 4 5 5 3 5 3 3 3 

4 ADITYA DWI PUTRA .P 4 3 4 4 3 5 5 2 5 3 3 2 5  3 4 5 4 4 3 4 5 3 3 5 

5 YOSEP PARATAN 3 4 2 5 4 3 5 5 5 3 4 3 4   3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

6 SUNU TRI NUGROHO 4 5 3 4 5 4 5 3 5 4 3 4 5  5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 

7 DIFFA ERLANGGA 5 3 3 5 4 3 4 5 5 3 3 3 4  5 3 4 4 5 4 5 5 3 3 4 

8  ROJALI 4 4 4 4 5 5 5 4 2 2 4 3 5  5 5 3 4 4 5 5 3 3 3 3 

9  MUHAMMAD EKO .R 4 4 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5  5  4 4 3 4 5 5 3 4 3 3 

10 DAVID WAHYU SAPUTRA 4 4 3 5 5 5 5 5 2 2 3 3 5  5 5 4 3 4 5 5 2 3 4 4 

KETERANGAN : 

A' Pelaksanaan kegiatan perawatan tidak sesuai dengan PMS U  URGENCY 

B'  Kurang tepatnya pengaturan udara pada pneumatic system S  SERIOUSNESS 

C' Macetnya selenoid valve pada actuator G  GROWTH 

D' Terdapat karat pada srem (batang katup) 
  

E' Kondisi udara yang lembab   

F' Kondisi udara yang kotor 
  

G' Kurangnya kepedulian crew 
  

H' Kurangnya komunikasi antar crew 
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Lampiran 4  

Hasil Penilaian Kuesioner USG 

1. URGENCY 

SOFTWARE 

          PENILAIAN 

            RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kurang tepatnya 
pengaturan tekanan 
udara pada pneumatic 
system 

 

- 

 

- 

 

3 

 

5   2 

 

4 

 

2 

Kurang tepatnya 
pengaturan tekanan 
udara pada pneumatic 
system 

- - 2  3   5 5 

 

HARDWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 1 
Macetnya selenoid 
valve pada actuator 

- - 1   2 7 5 

  2 
Terdapat karat pada 
stem (batang katup) 

- 2 6  2    - 3 

 

ENVIRONMENT 

          PENILAIAN 

  RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kondisi udara yang 
lembab 

- - 1   3  6 5 

 

2 

Kondisi udara yang 
kotor 

- - 1 7  2   4 

 

LIVEWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kurangnya 
kepedulian crew 

- - 1   3  6 5 

  2 
Kurangnya komunikasi 
antar crew - - 6  3   1 3 
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2. SERIOUSNESS 

SOFTWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kurang tepatnya 
pengaturan tekanan 
udara pada 
pneumatic system 

- 1 3   4 2 4 

 

2 

Kurang tepatnya 
pengaturan tekanan 
udara pada pneumatic 
system 

- - 2 2   6 5 

 

HARDWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Macetnya selenoid 
valve pada actuator 

- 1 1 1 7 5 

  2 
Terdapat karat pada 
stem (batang katup) 

- 1 5   3   1 3 

 

ENVIRONMENT 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kondisi udara yang 
lembab 

- - 2   2   6 5 

 

2 

Kondisi udara yang 
kotor 

- - 3   6  1   
 

4 

 

LIVEWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kurangnya 
kepedulian crew 

- - 2 2 6 5 

  2 
Kurangnya komunikasi 
antar crew 

- - 8  2   - 3 
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3. GROWTH 

SOFTWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kurang tepatnya 
pengaturan tekanan 
udara pada 
pneumatic system 

- 1 5 2  2 3 

 

2 

Kurang tepatnya 
pengaturan udara pada 
pneumatic system 

- 2 2   1   5 5 

 

HARDWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Macetnya selenoid 
valve pada actuator 

- 2 -    -  8 5 

   2 
Terdapat karat pada 
stem (batang katup) 

-    3 5  2    -  3 

 

ENVIRONMENT 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kondisi udara yang 
lembab 

- - 1   4  5 5 

 

2 

Kondisi udara yang 
kotor 

- - 1 7   2  4 

 

LIVEWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Kurangnya kepedulian 
crew 

- 1 2 1 6 5 

2 
Kurangnya komunikasi 
antar crew 

- - 5 4  1 3 
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Lampiran 5  

Formulir Mengutamakan Tindakan Prioritas Masalah 

I. Identitas Responden 

Nama Responden  :........................ 

  Bagian/ Unit   :........................ 

  Nama kapal   :........................ 

  Tahun pembuatan kapal :........................ 

 

II. Tanggapan Responden 

Beri tanggapan menurut pendapat taruna/I dengan memberikan 

tanda silang (X), pada pilihan tanggapan yang telah disediakan 

yaitu : 

  Keterangan : 

  A :  Sangat diprioritaskan 

  B :  Diprioritaskan 

  C :  Lumayan diprioritaskan 

  D :  Kurang diprioritaskan 

  * :  Pilihan tertinggi 

III.        Petunjuk 

 

1. Baca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini 

dengan cermat sebelum saudara memberikan pendapat. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai 

dengan keadaan, dengan cara memberikan tanda silang (X) 

pada jawaban yang saudara pilih. 

 

 

NO PRIORITAS MASALAH 

 

         PENILAIAN 

RESPONDEN 

A B C D 

1. 
Kurang tepatnya pengaturan tekanan 

udara pada pneumatic system 

    

2. Macetnya selenoid valve pada actuator 
    

3. Kondisi udara yang lembab 
    

4. Kurangnya kepedulian crew 
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Lampiran 6  

Penilaian Responden Untuk Mengutamakan Prioritas Masalah 

 

NO 

 

NAMA 
PRIORITAS MASALAH 1 PRIORITAS MASALAH 2 PRIORITAS MASALAH 3 PRIORITAS MASALAH 4 

A B C D A B C D A B C D A B C D 

1  TRY HARYONO                 

2  KRISMAN TANDIBURE                 

3  ARDIANSYAH                    

4  ADITYA DWI PUTRA                     

5  YOSEP PARATAN                 

6  SUNU TRI NUGROHO                    

7  DIFFA ERLANGGA                    

8  ROJALI                    

9  MUHAMMAD EKO .R                    

10  DAVID WAHYU S                       

 

        Keterangan   :                                                                                                                          Penilaian : 

          

 Prioritas Masalah 1 :  Kurang tepatnya pengaturan tekanan udara pada pneumatic system        A  :  Sangat diprioritaskan 

 Prioritas Masalah 2 :  Macetnya selenoid valve pada actuator                      B :  Diprioritaskan 

 Prioritas Masalah 3 :  Kondisi udara yang lembab                                                                        C :  Lumayan diprioritaskan 

 Prioritas Masalah 4 :  Kurangnya kepedulian crew                                                         D :  Kurang diprioritaskan 
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Lampiran 7  

Hasil Penilaian Responden 

 

PRIORITAS 

MASALAH 

NILAI 

 

 

UTAMA 

 

 

KET. 

 
A B C D 

 

1 

Kurang tepatnya 
pengaturan tekanan 
udara pada 
pneumatic system 

3 2 4 1 C - 

   2 

  Macetnya selenoid 

valve pada 

actuator 
6 2  2 - A * 

  3 
Kondisi udara 

yang lemabab 2 4   2 2 B - 

4 

Kurangnya 
kepedulian 

crew 

3 1 2 4 D - 

 

 Pada tabel di atas setelah rangkaian penilaian diketahui bahwa tindakan 

yang diutamakan terhadap faktor prioritas masalah ditemukan sebagai berikut: 

  

 Macetnya selenoid valve pada actuator           : Sangat Diprioritaskan (A) 

 Kondisi udara yang lembab             : Diprioritaskan (B) 

 Kurang tepatnya pengaturan tekanan pada            : Lumayan Diprioritaskan (C) 

 pneumatic system    

   Kurangnya kepedulian crew                       : Kurang diprioritaskan (D) 
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Lampiran 8  

Bagian-bagian Actuator 
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Lampiran 9  

SHIP PARTICULAIR 
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Lampiran 10  

CREW LIST 
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Lampiran 11  

HASIL PENGECEKAN TURNITIN 
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Lampiran 12  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : David Wahyu Saputra 

NIT : 551811216637 T 

 

Tempat/Tanggal lahir : Semarang, 06 Desember 1999 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Agama : Islam 

 

Alamat : Karangroto Rt.10/01 Kel.Karangroto 

Kec. Genuk Kota. Semarang 

Nama Orang Tua : 

 

Nama Ayah : Trubus Sunardi 

 

Nama Ibu : Erna Ningsih 

 

Alamat : Karangroto Rt.10/01 Kel.Karangroto 

Kec. Genuk Kota. Semarang 

 

Riwayat Pendidikan : 

 

1. SDN 02 SEMARANG        : Lulus tahun  2012 

2. SMP N 06 SEMARANG    : Lulus tahun  2015 

3. SMK N 04 SEMARANG   : Lulus tahun 2018 

4. PIP Semarang                     : Masuk  

Pengalaman Praktek Laut : 

1. Perusahaan Pelayaran        : PT. SPIL 

2. Nama Kapal                         : MV. SPIL RATNA 

3. Masa Layar                          : 19 Agustus 2020 – 29 Juli 2021 


